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ABSTRAK

Teknologi Web 2.0  memungkinkan adanya proses kolaborasi antar penguna. Hal itu dikarenakan teknologi tersebut menggunakan pendekatan social web dalam memperkaya layanan yang diberikan. Tujuan dari pengembangan aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat dengan memanfaatkan tekonologi web 2.0 ini adalah untuk mempermudah seorang administrator dalam mengelola aplikasi. Pengembangan aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat ini dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak waterfall.  Data diperoleh dengan cara melakukan studi literatur dan studi lapangan ke Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Barat dengan menganalisis sistem yang sudah ada serta kebutuhan dalam perancangan dan pengembangan aplikasinya. Data hasil analisis selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa pemograman mengunakan bahasa pemrograman CakePHP Frame Work 1.3.0 dan menggunakan database My Structured Query Language (SQL) server. Metode analisis yang digunakan adalah metode pemodelan berorientasi objek,   dimana tools yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Language). 
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1. 
2. LATAR BELAKANG 
Beberapa aplikasi web kebudayaan Provinsi Jawa Barat yang berkembang saat ini tidak berjalan efektif dalam penyampaian informasinya. Hal ini dikarenakan aplikasi web yang berkembang masih bersifat statis, di mana pengelolaan aplikasi web-nya hanya dilakukan oleh seorang pengelola yaitu administrator yang tidak lagi dapat memperbaharui informasi dalam kurun waktu tertentu. Seiring dengan berkembangnya teknologi web, maka lahirlah sebuah teknologi web yang memungkinkan adanya proses kolaborasi antar penguna, yaitu Teknologi Web 2.0.  Teknologi web 2.0 adalah sebuah istilah yang dicetuskan pertama kali oleh O’Reilly Media yang merujuk pada generasi yang dirasakan sebagai generasi kedua layanan berbasis web seperti situs jaringan sosial, wiki, perangkat komunikasi, dan folksonomi yang menekankan pada kolaborasi on-line dan berbagi antar pengguna.
Berdasarkan permasalahan di atas, bahwa dengan  diterapkannya teknologi web 2.0 maka pengembangan aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat yang akan dibangun akan memungkinkan proses kolaborasi antara administrator dan masyarakat luas sehingga pembaharuan informasi mengenai kebudayaan Provinsi Jawa Barat dapat tetap berjalan dengan efektif.
3. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah yang diambil adalah bagaimana mengembangkan aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat Berbasis teknologi web 2.0 platform-nya. 

4. MAKSUD DAN TUJUAN
Adapun maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengembangkan Aplikasi Kebudayaan Provinsi Jawa Barat berbasis teknologi web 2.0 dengan tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah menyediakan fasilitas dari aplikasi yang mendukung adanya proses kolaborasi dalam mengolah segala bentuk informasi di dalamnya sehingga memudahkan administrator dalam mengelola Aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat. 

5. BATASAN MASALAH
a. Aplikasi kebudayaan ini memanfaatkan teknologi Web 2.0 sehingga para pengguna dapat saling berkolaborasi untuk memberikan, menyampaikan serta mengolah isi (content) berupa teks, gambar ataupun video mengenai kebudayaan sesuai dengan kategorinya (alat musik, tarian, lagu tradisional, senjata tradisional,dll).  Adapun Output (Keluaran) dari Aplikasi Kebudayaan ini  ialah berupa informasi baik berupa teks, gambar maupun video. Untuk pengguna yang belum teregistrasi (non Anggota) hanya dapat melihat, mencari dan mengunduh informasi yang terdapat dalam aplikasi ini.
b. Aplikasi web yang dibangun bersifat publik sehingga pengguna secara umum dapat mengakses setiap informasi di dalamnya.
c. Adapun untuk Autentifikasi Pengguna (Member), Aplikasi ini menggunakan metode Captcha 


6. MODEL, ANALISA, DAN IMPLEMENTASI 

5.1. Model

Pemodelan yang dipakai dalam pengembangan aplikasi kebudayaan ini ialah pemodelan  berorientasi objek,   dimana tools yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Language) yang merupakan bahasa standard untuk melakukan spesifikasi, visualisasi, konstruksi, dan dokumentasi dari komponen-komponen perangkat lunak. Adapun tipe diagram yang digunakan usecase Diagram, Activity Diagram, Sequencae Diagram dan Class Diagram. Untuk Perangkat lunak pengembangan Aplikasi Kebudayaan Provinsi Jawa Barat berbasis teknologi web 2.0 ini menggunakan  Macromedia Dreamweaver Mx, PHP, MySQL sebagai tools pembangun database engine-nya, WampServer yang digunakan sebagai localhost (internal server) untuk uji coba Aplikasi serta Cake PHP frame Work 1.3.0  berbasis metode MVC (Model View Controller). Adapun metode MVC dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini, 

 (
Gambar 1. Alur metode MVC pada Cake PHP
) [image: ]


5.2. Analisis
Secara umum, analisis kebutuhan pengguna pada pengembangan aplikasi kebudayaan Provinsi Jawa Barat ini mempunyai tiga pengguna (user), dimana masing-masing bagian tersebut mempunyai fasilitas-fasilitas yang berbeda-beda. Ketiga bagian tersebut adalah : Admin, Pengguna yang telah ter-registrasi  (Anggota), dan  Pengguna Pengguna yang belum ter-registrasi (Non Anggota). 
5.3. Implementasi
Tahap implementasi merupakan tahap dimana proses-proses yang ada dalam tahap perancangan yang diimplementasikan ke dalam perangkat lunak. Tampilan Halaman Utama Pengembangan Aplikasi Kebudayaan Provinsi Jawa Barat Berbasis teknologi web 2.0 dapat dilihat pada gambar 2.

 (
Gambar 2. Halaman Utama Aplikasi 
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Adapun Tampilan Lihat Kategori dapat dilhat pada Gambar 3.
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Adapun Tampilan Materi dapat dilihat pada Gambar 4.
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Adapun Tampilan Lihat Materi dapat dilihat pada Gambar 5.
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7. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan selama melakukan penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa dengan diterapkannya teknologi web 2.0 (metode kolaboratif), Aplikasi Kebudayaan Provinsi Jawa Barat ini dapat memudahkan administrator dalam proses pengolahan dan pengelolaan data yang berhubungan dengan materi kebudayaan Provinsi Jawa Barat serta mempermudah proses pembaharuan informasi sehingga penyampaian informasi dari aplikasi ini akan berjalan lancar dan efektif.    
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